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RINGKASAN 

 

 Seblak merupakan jajanan atau makanan yang berasal dari kota Bandung, Jawa 

Barat. Salah satu UMKM yang menjual produk seblak yaitu UMKM Raja Seuhah. 

Namun dalam pengemasan produk seblak, UMKM Raja Seuhah masih menggunakan 

kemasan kantong plastik dan styrofoam yang bersifat tidak tahan panas. Selain itu, 

kemasan yang digunakan pada UMKM Raja Seuhah belum terdapat label desain 

sehingga tidak terdapat brand identity pada UMKM Raja Seuhah. Berdasarkan survei 

pendahuluan, sebanyak 94% konsumen menyatakan bahwa kemasan saat ini belum 

layak digunakan untuk kemasan produk seblak. Oleh karena itu penelitian ini 

bertujuan untuk melakukan perancangan kemasan seblak sesuai keinginan dan 

persepsi konsumen menggunakan metode Kansei Engineering. Penelitian ini 

menggunakan metode Principal Component Analysis  untuk proses ekstraksi kata 

Kansei yang menghasilkan konsep desain, metode Fuzzy Analytical Hierarchical 

Process untuk menganalisis tingkat prioritas elemen kemasan, dan metode 

Quantification Theory Type 1 untuk analisis elemen kemasan yang digunakan untuk 

perancangan kemasan seblak. Hasil penelitian ini diperoleh 2 pasang konsep dengan 

menggunakan metode PCA yaitu konsep “Menarik – Complicated” dan “Praktis – 

Standar”. Tingkat prioritas elemen kemasan dengan metode FAHP diperoleh bahwa 

elemen “Material” menjadi prioritas tertinggi dengan bobot 0,34. Hasil metode QTT1 

menghasilkan elemen Sugarcane Baggases (X1.3), Curve (X2.3), Rounded Tray 

(X3.6), Cutlery (X4.2), Direct Print (X5.1), Foto (X6.2), warna Panas (X7.1) dan San 

Serif (X8.1). Hasil perbandingan tingkat prioritas elemen metode FAHP dan QTT1 

menyatakan konsisten bahwa elemen “Material” memiliki tingkat prioritas tertinggi. 

Hasil perancangan kemasan seblak UMKM Raja Seuhah sesuai keinginan konsumen 

dibuat dalam bentuk mock-up 3 dimensi. 

 

Kata Kunci : FAHP, kansei engineering, PCA, seblak, QTT1 
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SUMMARY 

 

Seblak is a snack or food originating from the city of Bandung, West Java. One 

of the SMEs that sell seblak products is the Raja Seuhah UMKM. However, in 

packaging seblak products, UMKM Raja Seuhah still uses plastic bags and styrofoam 

packaging which are not heat resistant. In addition, the packaging used in Raja 

Seuhah UMKM does not have a design label so there is no brand identity in Raja 

Seuhah UMKM. Based on the preliminary survey, as many as 94% of consumers 

stated that the current packaging was not suitable for seblak product packaging. 

Therefore this study aims to design seblak packaging according to the wishes and 

perceptions of consumers using the Kansei Engineering method. This study uses the 

Principal Component Analysis method for the Kansei word extraction process which 

produces design concepts, the Fuzzy Analytical Hierarchical Process method for 

analyzing the priority level of design elements, and the Quantification Theory Type 1 

method for analyzing design elements used for seblak packaging design. The results 

of this study obtained 2 pairs of concepts using the PCA method, namely the concepts 

of "Interesting - Complicated" and "Practical - Standard". The priority level of design 

elements using the FAHP method is that the "Material" element is the highest priority 

with a weight of 0.34. The results of the QTT1 method produce elements of Sugarcane 

Baggases (X1.3), Curve (X2.3), Rounded Tray (X3.6), Cutlery (X4.2), Direct Print 

(X5.1), Photos (X6.2), Hot (X7.1) and San Serif (X8.1). The results of comparison the 

element priority level of the FAHP and QTT1 methods state consistently that the 

"Material" element has the highest priority level. The results of the Raja Seuhah 

UMKM Seblak packaging design according to the wishes of consumers were made in 

the form of a 3-dimensional mock-up. 

 

Keywords : FAHP, kansei engineering, PCA, seblak, QTT1  
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BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Usaha mikro, kecil dan menengah atau biasa disebut dengan UMKM 

merupakan salah satu jenis usaha yang berkembang dan menjadi pilar dalam 

pertumbuhan perekonomian di Indonesia. Menurut UU No. 20 tahun 2008 yang 

mengatur tentang UMKM menjelaskan bahwa “Perusahaan kecil yang dimiliki dan 

dikelola oleh seseorang atau dimiliki oleh sekelompok kecil orang dengan jumlah 

kekayaan dan pendapatan tertentu”. Berdasarkan data dari Kementerian Koperasi dan 

Usaha Kecil dan Menengah (KemenkopUKM) pada tahun 2022, jumlah UMKM di 

Indonesia tembus mencapai 64 juta unit usaha. UMKM memiliki kontribusi dalam 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia yaitu berupa daya serap tenaga kerja yang besar 

dan UMKM lebih dekat dengan masyarakat (Putro et al., 2022). Menurut data Badan 

Pusat Statistik (BPS) menyatakan bahwa daya serap tenaga kerja UMKM yaitu 

sebanyak 117 juta pekerja. Selain kontribusi terhadap daya serap tenaga kerja, 

UMKM juga berkontribusi sebagai penyumbang Produk Domestik Bruto (PBD) 

sebanyak 60,5% pada tahun 2022. 

 UMKM di Indonesia merebak menjadi berbagai macam bidang, mulai dari 

bidang kuliner, kerajinan, kecantikan, aksesoris hingga fashion. UMKM yang sering 

ditemui yaitu UMKM di bidang kuliner. Pada bidang kuliner ini, UMKM menjual 

berbagai macam makanan atau minuman khas daerah hingga kekinian. Salah satu 

UMKM yang menjual makanan khas daerah yaitu UMKM Raja Seuhah. Raja Seuhah 

merupakan salah satu UMKM yang berada di Jalan Karadenan, Cibinong, Jawa 

Barat. UMKM Raja Seuhah pertama kali berdiri pada tahun 2011 dengan menjual 

berbagai macam jenis seblak seperti seblak mie, seblak baso, seblak kwetiaw, seblak 

ceker dan masih banyak lagi.  

 Seblak merupakan salah satu makanan yang berasal dari Jawa Barat. Seblak 

saat ini sudah dikenal banyak orang dari remaja hingga orang dewasa. Seblak mulai 

menjadi makanan favorit  oleh masyarakat Indonesia karena seblak mempunyai cita 

rasa yang khas pada rasa, bumbu dan bahan yang disajikan. Seblak UMKM Raja 
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Seuhah memiliki berbagai macam menu yaitu seblak kerupuk, seblak mie, seblak 

makaroni, seblak baso, seblak ceker hingga seblak komplit. Produk seblak UMKM 

Raja Seuhah dalam penggunaan kemasan seblak masih sangat sederhana yang dapat 

dilihat pada Gambar 1.1. 

 
Gambar 1.1  Kemasan Seblak UMKM Raja Seuhah 

 

 Kemasan merupakan salah satu hal terpenting dari suatu produk. Kemasan 

digunakan untuk mewadahi dan membungkus produk baik bersentuhan langsung atau 

tidak bersentuhan langsung dengan produk.  Kemasan memiliki fungsi sebagai wadah 

pembungkus yang aman dan layak digunakan sehingga melindungi produk dari panas 

sinar matahari, perubahan cuaca, guncangan, mikroorganisme dan kontaminasi yang 

dapat mempengaruhi kualitas dari produk yang dikemas. Selain berfungsi sebagai 

wadah pembungkus, kemasan juga berfungsi sebagai alat komunikasi serta media 

promosi karena kemasan dapat memberikan daya tarik sehingga meningkatkan calon 

konsumen untuk membeli suatu produk (Syarifah et al., 2018). 

 Produsen seblak merupakan pelaku UMKM industri rumahan atau industri kecil 

sehingga menyebabkan pengetahuan kemasan yang merupakan salah satu faktor 

penting pada suatu produk masih sangat awam diketahui oleh pelaku UMKM dari 
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segi perlindungan pada produk, keamanan kemasan hingga kemasan menjadi sarana 

promosi. Kemasan plastik dan styrofoam merupakan material yang terbuat dari 

polimer-polimer yang tidak tahan terhadap panas. Jika terkena panas, maka polimer 

penyusun akan rusak kemudian bermigrasi ke makanan yang akan membahayakan 

kesehatan dan dapat memicu timbulnya penyakit kanker (Utomo & Solin, 2021). 

Oleh karena itu kemasan seblak yang digunakan saat ini masih belum tepat guna 

dalam melindungi produk seblak yang dikemas dan masih sederhana yang 

menyebabkan kurangnya branding dari UMKM Raja Seuhah karena tidak 

mencantumkan nama UMKM, kontak, alamat dan informasi terkait produk pada 

kemasannya.  

 Berdasarkan permasalahan kemasan produk seblak UMKM Raja Seuhah 

dilakukan survei kepada konsumen seblak terkait perasaan dan pendapat konsumen 

terhadap kemasan seblak saat ini. Survei dilakukan kepada 30 orang responden 

dengan menghasilkan sebanyak 94% mengatakan bahwa kemasan seblak saat ini 

belum sesuai, sebanyak 100% responden mengatakan bahwa kemasan seblak saat ini 

perlu adanya perancangan kemasan. Berdasarkan data tersebut menyatakan bahwa 

perlu dilakukan perancangan terhadap kemasan seblak sehingga menghasilkan 

kemasan seblak yang sesuai dengan fungsi serta dapat meningkatkan value added 

produk tersebut.   

Kansei Engineering merupakan metode yang dapat menerjemahkan perasaan, 

kesan, dan pesan dari pengalaman konsumen. Perasaan konsumen yang diungkapkan 

dalam kata-kata Kansei akan menghasilkan keinginan desain produk atau layanan 

baru. Kansei Engineering diharapkan dapat memberikan inovasi dan solusi baru 

untuk menyempurnakan konsep yang sudah ada untuk mengikuti keinginan 

konsumen yang dapat berubah seiring dengan perkembangan zaman (Masudin et al., 

2022). Kansei Engineering mewujudkan desain produk dengan berorientasi dari 

perasaan dan indera manusia seperti penglihatan, penciuman, perabaan, pendengaran 

serta pengecapan. Kelebihan metode Kansei Engineering dalam perancangan suatu 

produk yaitu dapat mengidentifikasi kategori yang didasari oleh emosi dan perasaan 
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konsumen sehingga menghasilkan pengembangan produk yang sesuai dengan 

keinginan konsumen (Faisal et al., 2021). 

Penelitian terkait pengembangan kemasan dengan mengaplikasikan metode 

Kansei Engineering sudah banyak dilakukan, di antaranya penelitian yang melakukan 

perancangan kemasan produk Takoyaki dengan menggunakan metode Kansei 

Engineering untuk mengidentifikasi item dan kategori yang sesuai dengan keinginan 

konsumen. Proses menganalisis menggunakan analisis Konjoin untuk mengetahui 

atribut produk yang disukai oleh konsumen. Hasil dari penelitian menyatakan bahwa 

elemen desain pada kemasan takoyaki yaitu sarana pendukung, bahan dan motif. 

Kategori yang diinginkan oleh konsumen pada sarana pendukung yaitu terdapatnya 

informasi produk, pada bahan yaitu kertas ivory dan pada motif yaitu adanya gambar 

produk dan logo (Faisal et al., 2021). 

 Penelitian selanjutnya yaitu penelitian terkait merancang kemasan kopi ready to 

drink dengan menggunakan metode Kansei Engineering untuk menerjemahkan emosi 

dan perasaan konsumen. Metode pendukung yang digunakan yaitu PCA dan QTT1. 

Metode PCA digunakan untuk menentukan konsep yang sesuai dengan konsumen. 

Sedangkan, metode QTT1 digunakan untuk menganalisis korelasi antara kata Kansei 

dan elemen kemasan. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu 30 pasang kata Kansei 

dengan konsep desain yang diperoleh yaitu general – unique (Sari et al., 2021).  

Berdasarkan penelitian terdahulu, penelitian perancangan kemasan Seblak 

UMKM Raja Seuhah menggunakan Kansei Engineering dengan metode pendukung 

Principal Component Analysis (PCA) untuk mengelompokkan kata Kansei menjadi 

beberapa kelompok data yang dapat diinterpretasikan menjadi beberapa konsep 

desain. Kemudian metode Fuzzy Analytical Hierarchical Process (FAHP) digunakan 

untuk menentukan tingkat prioritas elemen kemasan dengan menghasilkan nilai bobot 

global. Nilai bobot global tertinggi merupakan konsep dan elemen kemasan yang 

terpilih. Tahapan terakhir yaitu melakukan analisis korelasi antara konsep desain dan 

elemen kemasan dengan menggunakan metode Quantification Theory Type-1. Setiap 

konsep desain akan menghasilkan elemen kemasan yang dihasilkan kemudian dapat 

diaplikasikan untuk perancangan kemasan.  
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Penelitian ini bertujuan untuk merancang desain kemasan seblak yang 

diinginkan konsumen sesuai dengan fungsi kemasan yaitu melindungi produk 

sehingga aman untuk makanan yang dikemas dan aman untuk konsumen serta 

mampu menjadi daya tarik konsumen sehingga mampu bersaing dengan kompetitor 

lain. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan permasalahan sebelumnya, rumusan masalah yang 

dalam penelitian yaitu sebagai berikut. 

1. Bagaimana konsep desain kemasan yang dihasilkan sesuai dengan perasaan dan 

keinginan konsumen? 

2. Bagaimana tingkat prioritas elemen kemasan dalam perancangan kemasan 

seblak? 

3. Bagaimana perbandingan prioritas elemen kemasan dengan metode FAHP dan 

QTT1? 

4. Bagaimana mockup kemasan seblak yang dihasilkan sesuai perasaan dan 

keinginan konsumen dengan perancangan menggunakan metode Kansei 

Engineering? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Untuk menjawab permasalahan yang dijelaskan sebelumnya, dapat disimpulkan 

bahwa tujuan dari penelitian adalah sebagai berikut. 

1. Menentukan konsep desain kemasan seblak yang sesuai dengan perasaan dan 

keinginan konsumen. 

2. Menganalisis tingkat prioritas elemen kemasan pada perancangan kemasan 

seblak. 

3. Menganalisis perbandingan prioritas elemen kemasan yang diperoleh dengan 

metode FAHP  dan QTT1 

4. Merancang desain mockup kemasan seblak sesuai perasaan dan keinginan 

konsumen dengan menggunakan metode Kansei Engineering. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian adalah sebagai berikut. 

1. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengalaman dalam menerapkan 

ilmu yang sudah dipelajari selama di Perguruan Tinggi. Serta menambah 

pengalaman untuk memecahkan suatu permasalahan yang ada untuk bekal di 

dunia kerja khususnya dalam melakukan perancangan kemasan dengan 

menggunakan Kansei Engineering. 

2. Bagi pelaku UMKM 

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan solusi desain kemasan yang dapat 

meningkatkan daya tarik terhadap produk yang dijual berdasarkan kebutuhan 

dan keinginan konsumen sehingga pelaku UMKM dapat bersaing dengan 

kompetitor lain dalam dunia wirausaha. 

 

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

Adapun ruang lingkup dan batasan masalah penelitian ini yang bertujuan untuk 

membatasi supaya penelitian berfokus pada tujuan yang akan diteliti, yaitu sebagai 

berikut. 

1. Penelitian ini berfokus pada kemasan produk Seblak UMKM Raja Seuhah. 

2. Penelitian ini menggunakan metode yaitu Principal Component Analysis, Fuzzy 

Analytical Hierarchical Process dan Quantification Theory Type-1. 

3. Penelitian hanya berfokus melakukan perancangan kemasan digital tanpa 

memperhitungkan biaya yang dibutuhkan hingga pembuatan kemasan. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada penelitian itu adalah sebagai berikut. 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang penelitian, ruang lingkup dan batasan 

masalah, tujuan penelitian, teknik pengumpulan data dan sistematika penulisan. 
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BAB II  LANDASAN TEORI 

Bab ini menjelaskan tentang teori-teori dasar dan literatur yang berkaitan dengan 

penelitian serta akan digunakan sebagai acuan dalam penelitian dengan metode 

Kansei Engineering. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian 

seperti metode pengumpulan data, metode penelitian, penggunaan alat dan bahan 

dan prosedur yang digunakan untuk menganalisis serta mengolah data penelitian 

yang dilakukan. 

BAB IV   HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi hasil dan pembahasan yang didapatkan dari proses pengolahan data 

dan analisis hasil penelitian dengan menggunakan metode Kansei Engineering dan 

metode pendukung yang digunakan pada proses perancangan kemasan Seblak 

UMKM Raja Seuhah. 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi penjabaran seluruh kesimpulan hasil penelitian perancangan 

kemasan Seblak UMKM Raja Seuhah. 
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BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil yang telah diperoleh pada penelitian dengan menggunakan 

metode Kansei Engineering, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan hasil ekstraksi kata Kansei sebanyak 23 kata Kansei dengan 

metode Principal Component Analysis (PCA) diperoleh sebanyak 2 pasang 

konsep yaitu “Menarik – Complicated” dan “Praktis – Standar”.  Penentuan 

konsep terpilih yaitu konsep “Menarik – Complicated” karena konsep tersebut 

memperoleh nilai R-Square tertinggi. 

2. Berdasarkan hasil analisis dengan metode Fuzzy Analytical Hierachical Process 

(FAHP) diperoleh elemen dengan nilai bobot tertinggi sehingga menjadi elemen 

prioritas tertinggi yaitu pada material dengan bobot 0,3456, selanjutnya bagian 

tutup dengan bobot 0,2231, surface design dengan bobot 0,1540, bentuk dengan 

bobot 0,0903, fitur dengan bobot 0,0847, gambar dengan bobot 0,0461, warna 

dengan bobot 0,0445 dan tipografi dengan bobot 0,0116. 

3. Perbandingan hasil prioritas elemen kemasan yang diperoleh dari metode FAHP 

dan QTT1 dinyatakan konsisten karena hasil elemen kemasan dengan prioritas 

tertinggi pada metode FAHP dan QTT1 menghasilkan elemen kemasan 

“Material” menjadi elemen kemasan dengan prioritas tertinggi. 

4. Hasil analisis elemen kemasan yang diperoleh menggunakan metode QTT1 

menghasilkan bahwa konsep yang terpilih yaitu “Menarik – Complicated” 

karena menghasilkan nilai R-Square tertinggi. Pada konsep “Menarik – 

Complicated” elemen kemasan yang terpilih yaitu material Sugarcane Bagasses 

(X1.3), bagian tutup Curve (X2.3), bentuk kemasan Rounded Tray (X3.6), fitur 

Cutlery (X4.2), surface design Direct Print (X5.1), gambar Foto (X6.2), warna 

Panas (X7.1) dan tipografi San Serif (X8.1). 
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5.2 Saran 

 Saran dari penulis pada penelitian ini untuk penelitian selanjutnya yaitu sebagai 

berikut. 

1. Melakukan penelitian lebih lanjut terkait proses produksi kemasan yang sudah 

dirancang hingga menjadi prototype. 

2. Menghitung biaya yang diperlukan untuk proses produksi kemasan yang sudah 

dirancang pada penelitian ini. 

3. Melakukan penelitian lebih lanjut terkait tingkat ketahanan panas pada material 

Sugarcane Bagasses. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1.  Sampel Kemasan yang Terkumpul 
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Lampiran 2.  Poster Stimulus 
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Lampiran 3.  Hasil Pengumpulan Kata Kansei 

Nama Umur Kata Kansei  

Namira 22 

Sangat sederhana, masih kemasan plastik, tidak aman, pedas, gurih, 

berkuah, enak, berbentuk mangkok, mengilustrasikan isi seblak, sulit 

dibuka, mudah tumpah, berbahan alumunium, foodgrade, ukuran sesuai 

Dea 22 

Tidak higienis, desain kurang menarik, tidak informative, tidak efektif, 

sulit dibuka, berkuah, segar, pedas, varian beragam, menggambarkan 

produk, berbahan plastik, berbahan styrofoam, tidak aman, tidak tahan 

panas, mudah tumpah, berbentuk mangkok, desain terdapat level pedas, 

desain terdapat varian seblak, memiliki handle 

Anandya 21 

Berbahan plastik, berbahan styrofoam, pedas, gurih, asin, kenyal, 

berwarna merah, tidak aman, sulit dibuka, sulit disajikan, berbentuk 

mangkok, tahan panas, foodgrade, desain yang menarik 

Rendi 17 
Tidak higienis, enak, segar, pedas, berbentuk mangkok, foodgrade, 

aman 

Maudy 21 

Berbahan plastik, sulit dibuka, berbahan styrofoam, tidak tahan panas, 

tidak ada logo, informative, berbentuk mangkok berbahan kertas, enak, 

beraroma menggoda, desain kurang menarik, sulit dibuka, foodgrade 

Nanda 

Naufal 
22 

Tidak aman, terjangkau, enak, simple, mudah dibawa, desain menarik, 

desain modern, berbahan plastik, berbahan styrofoam, kemasan 

microwave, foodgrade, tahan panas, simple, mudah dibuka, aman 

Rifqi 23 
Desain tidak menarik, ukuran sesuai porsi, efisien, enak, beraroma 

menggoda, higienis, tidak aman, berbentuk mangkok, foodgrade 

Sinta 22 

Mudah dibuka, foodgrade, aman, pedas, asin, isi bervariasi, mudah 

tumpah, tidak tahan panas, aman, informative, eyecatching,terdapat 

ingredient seblak 

Fhalia 22 

Sulit dibuka, berbahan plastik, mudah tumpah, desain tidak menarik, 

enak, gurih, asin, kenyal, beraroma menggoda, berwarna merah, tahan 

panas, aman, mudah dibawa, berbentuk mangkok, foodgrade 

Q 21 

Ringan, berbahan plastik, berbahan styrofoam, tidak tahan panas, 

mudah tumpah, berkuah, gurih, pedas, asin, berwarna merah, mudah 

dibawa, higienis, tidak aman, berbentuk mangkok, foodgrade, ukuran 

sesuai porsi, desain menarik, memiliki fitur alat makan, efisien, mudah 

digunakan 

Kemas 23 

Tidak efektif, tidak aman, tidak berbahan styrofoam, mudah dibuka, 

mudah disajikan, makanan khas sunda, pedas, berkuah, berwarna 

merah, berbahan plastik, tidak aman, foodgrade, kemasan microwave, 

berbentuk mangkok, mudah disajikan, tidak mudah tumpah, tahan 

panas 

Pricillia 22 

Tidak tahan panas, tidak efisien, beraroma menggoda, cita rasa khas, 

berwarna merah, simple, desain tidak menarik, tidak higienis, tidak 

aman, tidak tahan panas, sulit dibuka, berbentuk box, berebentuk 

mangkok, foodgrade,  

Syifa 29 

Berbentuk mangkok, berwarna merah, aman, ukuran sesuai porsi, 

desain menarik, informative, kenyal, pedas, beraroma menggoda, 

mudah dibuka, berbahan plastik, foodgrade, mudah digunakan 

Sita 22 Berbahan plastik, berbahan styrofoam, kurang higienis, tidak aman, 
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pedas, berwarna merah, beraroma menggoda, tidak tahan panas, sulit 

dibuka, tidak higienis, berbentuk mangkok, foodgrade 

Diah 22 

Berbahan plastik, berbahan styrofoam, tidak aman, berkuah, sulit 

dibuka, beraroma menggoda, pedas, asin, terjangkau, kemasan sudah 

sesuai fungsi, berbentuk mangkok, berbentuk box, tahan panas, 

berbahaya bagi kesehatan 

Alya 22 

Tidak informatif, tidak efisien, tidak ramah lingkungan, pedas, tidak 

efisien, sulit dibuka, tidak tahan panas, mudah bocor, mudah tumpah, 

berbentuk mangkok, mudah ditutup, terdapat label, tertutup, memiliki 

alat makan 

Melania 23 

Tidak efisien, berbahan plastik, berbahan styrofoam, tidak ramah 

lingkungan, warna tidak menarik, bentuk tidak menarik, enak, 

beraroma menggoda, mudah tumpah, mudah bocor, tutup transparan, 

desain menarik, desain tidak monoton, aman digunakan, tahan panas, 

aman, simple, mudah dibuka 

Nadnad 21 
Berbahan plastik, sulit dibuka, enak, berbahan styrofoam, bahaya bagi 

kesehatan, tidak ramah lingkungan, foodgrade, berbentuk mangkok 

Evi 

Mujianti 
30 

Berbahaya bagi kesehatan, berbahan plastik, berbahan styrofoam, tidak 

praktis, tidak ramah lingkungan, enak, gurih, beraroma menggoda, sulit 

dibuka, foodgrade, berbentuk box, tahan panas, efektif, 

Elvira 22 

Tidak praktis, berbahaya bagi kesehatan, berbahan styrofoam, kenyal, 

pedas, enak, berbahan plastik, tidak memiliki desain, tidak ada 

informasi mengenai seblak, sulit dibuka, ramah lingkungan, berbahan 

kertas, tidak mudah tumpah, aman, desain menggambarkan produk,  

Indah 

Musa 
28 

Kurang kreatif, beraroma menggoda, sederhana, desain monoton, sulit 

dibuka, berbentuk mangkok, foodgrade, tidak mudah bocor 

Iin 22 

Sulit disajikan, tidak praktis, sulit dibuka, berbahan plastik, berbahan 

styrofoam, gurih, pedas, beraroma menggoda, tidak aman, tidak efisien, 

desain tidak menarik, berbentuk box, tidak mudah tumpah 

Siti 22 

Pedas, enak, gurih, berbentuk box, berwarna merah, mudah dibuka, 

kenyal, beraroma menggoda, modern, simple, menggambarkan produk, 

berbahan plastik, mudah tumpah, mudah bocor, tidak aman, berbahan 

styrofoam, foodgrade, mudah dibawa, isi produk terlihat,  

Mutia 22 
Pedas, tidak aman, tidak menarik, ringkih, berbahann styrofoam, 

berbahaya bagi kesehatan, berbahan plastik, berbentuk box 

Febrian 23 

Menggambarkan isi produk, higienis, efisien, gurih, pedas, kenyal, 

beraroma menggoda, berbentuk mangkok, terdapat lubang kecil 

ditutup, desain menarik, menampilkan bahan-bahan seblak, 

menampilkan varian dan level pedas, tidak ramah lingkungan, 

berbahan alumunium foil,  

Khalisa 22 

Tidak menarik, rumit, kenyal, pedas, berbahan plastik, tidak tahan 

panas, ribet, berbentuk mangkok, berbahan kertas, desain menarik, 

mudah dibuka, mudah dibawa 

Lily 22 

Sulit dibuka, berbahan plastik, tidak tahan panas, pedas, gurih, 

berwarna merah, kenyal, tidak tahan panas, berbahan styrofoam, 

kemasan anti panas, tidak tumpah, berbentuk box, mahal 

Katrina 21 
Pedas, berkuah, berbahan plastik, sulit dibuka, mudah tumpah, enak, 

beraroma menggoda, berwarna merah, menggambarkan isi seblak, 
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tidak terdapat informasi produk, tidak ada logo, berbahaya bagi 

kesehatan, berbentuk box, berbahan alumunium, berbentuk mangkok, 

berbahan kertas, terdapat label, desain mencirikan seblak 

Irawan 50 

Tidak aman, berbahan plastik, berbahan strerofoam, tidak praktis, tidak 

higienis, enak, cita rasa khas, pedas, tidak ada desain, sulit dibuka, 

mudah tumpah, berbentuk mangkok, tahan panas, mudah dibawa, 

desain menggambarkan produk dan asal daerah seblak. 

Adli 22 
Desain terdapat ciri khas sunda, pedas, tahan panas, tidak merubah 

suhu, berbahan alumunium, berbentuk box 
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Lampiran 4. Profil Responden 

Rentang Usia Responden 

 

 

Jenis Kelamin 
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Pekerjaan 

 

 

 

Pendapatan Responden 
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Lampiran 5.  Kuesioner Semantic Differential 1 
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Lampiran 6.  Hasil Kuesioner Semantic Differential 1 
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Lampiran 7.  Coding Metode PCA 
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Lampiran 8.  Hasil Kuesioner Pairwise Comparison 

Expert Panelist : Pak Nanang (1) 

 Material 
Bagian 

Tutup 

Bentuk 

Kemasan 
Fitur 

Surface 

Design 
Gambar Warna Tipografi 

Material 1 3 1 5 1 3 5 5 

Bagian 

Tutup 
0,33333 1 0,33333 5 1 3 3 3 

Bentuk 

Kemasan 
1 3 1 5 1 1 5 3 

Fitur 0,2 0,2 0,2 1 0,3333 1 1 1 

Surface 

Design 
1 1 1 3 1 3 3 3 

Gambar 0,33333 0,3333 1 1 0,3333 1 1 1 

Warna 0,2 0,3333 0,2 1 0,3333 1 1 1 

Tipografi 0,2 0,3333 0,33333 1 0,3333 1 1 1 

 

Expert Panelist : Pak Sulist (2) 

 Material 
Bagian 

Tutup 

Bentuk 

Kemasan 
Fitur 

Surface 

Design 
Gambar Warna Tipografi 

Material 1 9 7 7 7 1 3 1 

Bagian 

Tutup 
0,11111 1 7 7 7 7 3 1 

Bentuk 

Kemasan 
0,14285 0,1428 1 0,1428 0,1428 1 3 1 

Fitur 0,14285 0,1428 7 1 7 1 1 1 

Surface 

Design 
0,14285 0,1428 7 0,1428 1 1 1 1 

Gambar 1 0,1428 1 1 1 1 3 0,33333 

Warna 0,33333 0,3333 0,33333 1 1 0,3333 1 1 

Tipografi 1 1 1 1 1 3 1 1 
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Expert Panelist : Pak Wisnu (3) 

 Material 
Bagian 

Tutup 

Bentuk 

Kemasan 
Fitur 

Surface 

Design 
Gambar Warna Tipografi 

Material 1 0,3333 5 1 3 3 5 3 

Bagian 

Tutup 
3 1 1 1 0,3333 3 3 3 

Bentuk 

Kemasan 
0,2 1 1 0,3333 1 3 3 1 

Fitur 1 1 3 1 5 5 5 5 

Surface 

Design 
0,33333 3 1 0,2 1 1 1 1 

Gambar 0,33333 0,3333 0,33333 0,2 1 1 1 1 

Warna 0,2 0,3333 0,33333 0,2 1 1 1 0,33333 

Tipografi 0,33333 0,3333 1 0,2 1 1 3 1 

 

Expert Panelist : Bu Dita (4) 

 Material 
Bagian 

Tutup 

Bentuk 

Kemasan 
Fitur 

Surface 

Design 
Gambar Warna Tipografi 

Material 1 7 7 9 5 9 9 9 

Bagian 

Tutup 
0,14285 1 0,20 5 0,1428 9 5 7 

Bentuk 

Kemasan 
0,14285 5 1 0,2 0,1428 0,2 0,1428 0,14285 

Fitur 0,11111 0,2 5 1 0,1428 0,2 0,2 0,14285 

Surface 

Design 
0,2 7 7 7 1 1 3 1 

Gambar 0,11111 0,1111 5 5 1 1 0,3333 0,33333 

Warna 0,11111 0,2 7 5 0,3333 3 1 3 

Tipografi 0,11111 0,1428 7 7 1 3 0,3333 1 
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Expert Panelist : Bu Muryeti (5) 

 Material 
Bagian 

Tutup 

Bentuk 

Kemasan 
Fitur 

Surface 

Design 
Gambar Warna Tipografi 

Material 1 7 7 7 7 7 7 7 

Bagian 

Tutup 
0,14285 1 1 1 1 1 1 1 

Bentuk 

Kemasan 
0,14285 1 1 5 7 3 3 5 

Fitur 0,14285 1 0,2 1 0,2 1 3 5 

Surface 

Design 
0,14285 1 0,14285 5 1 5 1 3 

Gambar 0,14285 1 0,33333 1 0,2 1 1 1 

Warna 0,14285 1 0,33333 0,3333 1 1 1 1 

Tipografi 0,14285 1 0,2 0,2 0,3333 1 1 1 
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Lampiran 9.  Hasil Nilai Perbandingan Antara Kriteria Metode FAHP 

Pakar 1 1 1 1 1 3 5 1 1 3 3 5 7 1 1 3 1 3 5 3 5 7 3 5 7
Pakar 2 1 1 1 7 9 9 5 7 9 5 7 9 5 7 9 1 1 3 1 3 5 1 1 3
Pakar 3 1 1 1 0,2 0,333 1 3 5 7 1 1 3 1 3 5 1 3 5 3 5 7 1 3 5
Pakar 4 1 1 1 5 7 9 5 7 9 7 9 9 3 5 7 7 9 9 3 5 7 7 9 9
Pakar 5 1 1 1 5 7 9 5 7 9 5 7 9 5 7 9 5 7 9 5 7 9 5 7 9

1 1 1 2,036 3,38 5,156 3,272 4,435 6,871 3,5 4,663 6,871 2,371 3,743 6,109 2,036 3,554 5,711 2,667 4,829 6,882 2,537 3,936 6,109
Pakar 1 0,2 0,333 1 1 1 1 0,2 0,333 1 3 5 7 1 1 3 1 3 5 1 3 5 1 3 5
Pakar 2 0,111 0,111 0,143 1 1 1 5 7 9 5 7 9 5 7 9 5 7 9 1 3 5 1 1 3
Pakar 3 1 3 5 1 1 1 1 1 3 1 1 3 0,2 0,333 1 1 3 5 1 3 5 1 3 5
Pakar 4 0,111 0,143 0,2 1 1 1 0,2 0,333 1 3 5 7 0,111 0,143 0,2 7 9 9 3 5 7 3 5 7
Pakar 5 0,111 0,143 0,2 1 1 1 1 1 3 1 1 3 1 1 3 1 1 3 1 1 3 1 1 3

0,194 0,296 0,491 1 1 1 0,725 0,951 2,408 2,141 2,809 5,245 0,644 0,803 1,745 2,036 3,554 5,711 1,246 2,667 4,829 1,246 2,141 4,36
Pakar 1 0,333 1 1 1 3 5 1 1 1 3 5 7 1 1 3 1 1 3 3 5 7 1 3 5
Pakar 2 0,111 0,143 0,2 0,111 0,143 0,2 1 1 1 0,111 0,143 0,2 0,111 0,143 0,2 1 1 3 1 3 5 1 1 3
Pakar 3 0,143 0,2 0,333 0,333 1 1 1 1 1 0,2 0,333 1 1 1 3 1 3 5 1 3 5 1 1 3
Pakar 4 0,111 0,143 0,2 1 3 5 1 1 1 0,143 0,2 0,333 0,111 0,143 0,2 0,143 0,2 0,333 0,111 0,143 0,2 0,111 0,143 0,2
Pakar 5 0,111 0,143 0,2 0,333 1 1 1 1 1 3 5 7 5 7 9 1 3 5 1 3 5 3 5 7

0,146 0,226 0,306 0,415 1,052 1,38 1 1 1 0,491 0,75 1,267 0,573 0,678 1,265 0,678 1,125 2,371 0,803 1,807 2,809 0,803 1,165 2,29
Pakar 1 0,143 0,2 0,333 0,143 0,2 0,333 0,143 0,2 0,333 1 1 1 0,2 0,333 1 1 1 3 1 1 3 1 1 3
Pakar 2 0,111 0,143 0,2 0,111 0,143 0,2 5 7 9 1 1 1 5 7 9 1 1 3 1 1 3 1 1 3
Pakar 3 0,333 1 1 0,333 1 1 1 3 5 1 1 1 3 5 7 3 5 7 3 5 7 3 5 7
Pakar 4 0,111 0,111 0,143 0,143 0,2 0,333 3 5 7 1 1 1 0,111 0,143 0,2 0,143 0,2 0,333 0,143 0,2 0,333 0,111 0,143 0,2
Pakar 5 0,111 0,143 0,2 0,333 1 1 0,143 0,2 0,333 1 1 1 0,143 0,2 0,333 1 1 3 1 3 5 3 5 7

0,146 0,214 0,286 0,191 0,356 0,467 0,789 1,332 2,036 1 1 1 0,544 0,803 1,332 0,844 1 2,29 0,844 1,246 2,537 1 1,29 2,45
Pakar 1 0,333 1 1 0,333 1 1 0,333 1 1 1 3 5 1 1 1 1 3 5 1 3 5 1 3 5
Pakar 2 0,111 0,143 0,2 0,111 0,143 0,2 5 7 9 0,111 0,143 0,2 1 1 1 1 1 3 1 1 3 1 1 3
Pakar 3 0,2 0,333 1 1 3 5 0,333 1 1 0,143 0,2 0,333 1 1 1 1 1 3 1 1 3 1 1 3
Pakar 4 0,143 0,2 0,333 5 7 9 5 7 9 5 7 9 1 1 1 1 1 3 1 3 5 1 1 3
Pakar 5 0,111 0,143 0,2 0,333 1 1 0,111 0,143 0,2 3 5 7 1 1 1 3 5 7 1 1 3 1 3 5

0,164 0,267 0,422 0,573 1,246 1,552 0,79 1,476 1,745 0,75 1,246 1,838 1 1 1 1,246 1,719 3,936 1 1,552 3,68 1 1,552 3,68
Pakar 1 0,2 0,333 1 0,2 0,333 1 0,333 1 1 0,333 1 1 0,2 0,333 1 1 1 1 1 1 3 1 1 3
Pakar 2 0,333 1 1 0,111 0,143 0,2 0,333 1 1 0,333 1 1 0,333 1 1 1 1 1 1 3 5 0,333 1 1
Pakar 3 0,2 0,333 1 0,2 0,333 1 0,2 0,333 1 0,143 0,2 0,333 0,333 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 3
Pakar 4 0,111 0,111 0,143 0,111 0,111 0,143 3 5 7 3 5 7 0,333 1 1 1 1 1 0,2 0,333 1 0,333 1 1
Pakar 5 0,111 0,143 0,2 0,333 1 1 0,2 0,333 1 0,333 1 1 0,143 0,2 0,333 1 1 1 1 1 3 1 1 3

0,175 0,281 0,491 0,175 0,281 0,491 0,422 0,889 1,476 0,437 1 1,185 0,254 0,582 0,803 1 1 1 0,725 1 2,667 0,644 1 1,933
Pakar 1 0,143 0,2 0,333 0,2 0,333 1 0,143 0,2 0,333 0,333 1 1 0,2 0,333 1 0,333 1 1 1 1 1 1 1 3
Pakar 2 0,2 0,333 1 0,2 0,333 1 0,2 0,333 1 0,333 1 1 0,333 1 1 0,2 0,333 1 1 1 1 1 3 5
Pakar 3 0,143 0,2 0,333 0,2 0,333 1 0,2 0,333 1 0,143 0,2 0,333 0,333 1 1 0,333 1 1 1 1 1 0,333 1 1
Pakar 4 0,143 0,2 0,333 0,143 0,2 0,333 5 7 9 3 5 7 0,2 0,333 1 1 3 5 1 1 1 1 3 5
Pakar 5 0,111 0,143 0,2 0,333 1 1 0,2 0,333 1 0,2 0,333 1 0,333 1 1 0,333 1 1 1 1 1 1 1 3

0,145 0,207 0,375 0,207 0,375 0,803 0,356 0,553 1,246 0,394 0,803 1,185 0,272 0,644 1 0,375 1 1,38 1 1 1 0,803 1,552 2,954
Pakar 1 0,143 0,2 0,333 0,2 0,333 1 0,2 0,333 1 0,333 1 1 0,2 0,333 1 0,333 1 1 0,333 1 1 1 1 1
Pakar 2 0,333 1 1 0,333 1 1 0,333 1 1 0,333 1 1 0,333 1 1 1 1 3 0,2 0,333 1 1 1 1
Pakar 3 0,2 0,333 1 0,2 0,333 1 0,333 1 1 0,143 0,2 0,333 0,333 1 1 0,333 1 1 1 1 3 1 1 1
Pakar 4 0,111 0,111 0,143 0,143 0,2 0,333 5 7 9 5 7 9 0,333 1 1 1 1 3 0,2 0,333 1 1 1 1
Pakar 5 0,111 0,143 0,2 0,333 1 1 0,143 0,2 0,333 0,143 0,2 0,333 0,2 0,333 1 0,333 1 1 0,333 1 1 1 1 1

0,164 0,254 0,394 0,229 0,467 0,803 0,437 0,859 1,246 0,408 0,775 1 0,272 0,644 1 0,517 1 1,552 0,339 0,644 1,246 1 1 1

Surface Design Gambar Tipografi

Tipografi

Material

Material Bagian Tutup
Bentuk / Jenis

 Kemasan
Fitur Warna

Geomean

Gambar

Geomean

Geomean

Geomean

Geomean

Geomean

Geomean

Bagian Tutup

Bentuk / Jenis

 Kemasan

Fitur

Surface Design

Geomean

Warna
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Lampiran 10.  Hasil Perhitungan Uji Konsistensi FAHP 

  Material 
Bentuk 

Tutup 

Bentuk  

Kemasan 
Fitur 

Surface 

Design 
Gambar Warna Tipografi 

Material 1,00 3,38 4,43 4,66 3,74 3,55 4,83 3,94 

Bentuk Tutup 0,30 1,00 0,95 2,81 0,80 3,38 2,67 2,14 

Bentuk  

Kemasan 
0,23 1,05 1,00 0,75 0,68 1,12 1,81 1,16 

Fitur 0,21 0,36 1,33 1,00 0,80 1,00 2,14 1,29 

Surface Design 0,27 1,25 1,48 1,25 1,00 1,72 1,55 1,55 

Gambar 0,28 0,30 0,89 1,00 0,58 1,00 1,00 1,00 

Warna 0,21 0,37 0,55 0,47 0,64 1,00 1,00 1,55 

Tipografi 0,25 0,47 0,86 0,78 0,64 1,00 0,64 1,00 

TOTAL 2,75 8,17 11,49 12,71 8,90 13,78 15,64 13,64 

Total 
Geometric 

Mean 
Eigenvalue 

Lamda 

max 
CI CR 

29,54 3,3956 0,3570 8,269 0,038459 0,02728 

14.05 1,3678 0,1438 RI = n -1     

7,80 0,8550 0,0899 RI =8     

8,14 0,8301 0,0873 1,41     

10,06 1,1232 0,1181       

6,05 0,6749 0,0710       

5,80 0,6135 0,0645       

5,64 0,6523 0,0686       

 9,5123 1,0000       
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Lampiran 11.  Kuesioner Semantic Differential II 
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Lampiran 12.  Coding Analisis QTT1 
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Lampiran 13.  MindMap 
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Lampiran 14.  Kegiatan Bimbingan Materi 
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